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ABSTRAK

Muhlis Rumau, NIM : 190302011. Dosen Pembimbing I Dr. Kapraja
Sangaji, M. Pd, dan Pembimbing II Laila Sahubawa, M. Pd dengan judul skripsi
yaitu, Hubungan Kompetensi Pedagogik Dengan Motivasi Belajar Peserta Didik
Di SMP Muhammadiyah Ambon.

Kompetensi pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan
bagaimana mendidik sebaik-baiknya. Motivasi belajar adalah suatu usaha
pengembangan diri sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi, karena
seseorang melakukan usaha harus mendorong keinginannya, dan menentukan arah
perbuatannya kearah tujuan yang hendak dicapai. Rumusan masalah apakah ada
hubungan kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik di SMP
Muhammadiyah Ambon. Tujuan penetian ini untuk mengetahui hubungan
kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta pidik di SMP
Muhammadiyah Ambon.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode kuantitatif
dengan sampel sebanyak 20 peserta didik. Variabel dalam penelitian ini yakni
variabel (X) yaitu kompetensi pedagogik dan variabel (Y) motivasi belajar.
Adapun teknik analisis data yang digunakan yakni analisis korelasi bivariate
dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik. Hal
ini dapat dilihat pada uji Korelasi product Moment diketahui nilai Sig.(2-tailed)
adalah 0,001 Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0, 000 < 0,05, maka Hy
ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel kompetensi pedagogik (x) dengan variable motivasi belajar (y)
Selanjutnya intrepretasi berdasarkan nilai rhitung = 0,836, maka hubungan antara
variabel x dan y berada pada kategori sangat kuat, maka hal ini menunjukan
bahwa terdapat hubungan antara kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar
peserta didik pada taraf signifikan 5%. Adapun terdapat hubungan kompetensi
pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik memiliki hubungan sangat kuat.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Motivasi Belajar
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu masalah yang sangat penting yang harus dibahas
kerena pendidikan merupakan hal yang sangat penting menetukan perkembangan
sebuah bangsa, sebuah bangsa akan maju apabila rakyat mengenyam pendidikan
dengan baik. Pendidikan yang baik yaitu pendidikan yang harus sesuai dengan
zamannya. Karena peran guru dalam pendidikan guna memajukan harkat dan
martab bangsa yang sebagaimana diamandemenkan dalam UUD 1945 yang
diantaranya menyatakan bahwa Pemerintah Negara Republik Indonesia
melindungi segenap bangsa Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Yang haruslah diterapkan dan didukung oleh
berbagai pihak. Untuk peningkatan mutu kompetensi guru yang sesuai dengan
zamannya mutlak untuk dilakukan sehingga harapannya akan tercipta manusia-
manusia tangguh yang siap untuk menghadapi masa depan.

Pengetahuan dan keterampilan guru semestinya berkembang setiap saat
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta masyarakat. Kemajuan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat harus direspon para guru dengan cara
belajar melalui beragam sumber belajar. Menjadi guru pembelajar membutuhkan
motivasi yang tinggi, ketersediaan fasilitas, dan program belajar dari lingkungan di
mana guru bekerja dan tempat dimana guru tinggal. Pemberdayaan guru melalui

standar kompetensi dimaksudkan untuk mengangkat harkat dan martabat guru



dalam kesejahteraannya, hak-haknya, dan memiliki posisi yang seimbang dengan
profesi lain yang lebih mapan kehidupannya.

“guru merupakan komponen paling menentukan; karena di tangan gurulah
kurikulum sumber belajar, sarana dan prasarana, dan iklim pembelajaran menjadi
sesuatu yang berarti bagi kehidupan peserta didik. Selain itu, pemberdayaan
kompetensi guru juga dimaksudkan untuk memperbaiki kinerja sekolah melalui
kinerja guru agar dapat mencapai tujuan optimal, efektif, dan efisien.’
“kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Kompetensi guru dipengaruhi
oleh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, Pengetahuan,
keterampilan, dan sikap guru atau kompetensi guru sangat menentukan proses
pembelajaran di kelas dan pendidikan di sekolah.

Kompetensi guru akan menentukan mutu lulusan suatu instansi pendidikan,
karena peserta didik belajar langsung dari para guru. Jika kompetensi guru rendah,
maka proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan menyenangkan, hal
tersebut akan menyulitkan peserta didik dalam menerima dan menyerap serta
memahami pelajaran. “kompetensi guru penting agar seorang guru mampu
menganalisis, mendiaknosis, dan memprognosis situasi pendidikan”.

Yang menjadi problem pada zaman ini yaitu terkadang guru memiliki
keterbatasan, baik waktu, ekonomi, dan kemampuan untuk meningkatkan
kompetensinya sesuai harapan. dengan demikian, lembaga pendidikan tempat guru

bekerja harus menjmbatani keterbatasan guru tersebut.

' Spencer. Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta kencana, 1993) hlm. 59-60.



Gairah dan semangat kerja yang tinggi memungkinkan guru dapat
menciptakan situasi belajar-mengajar yang menyenangkan peserta didik. Artinya
guru seperti tanah yang gembur dan subur, sedangkan peserta didik seperti benih
yang berkualitas dan berkemampuan untuk tumbuh. Itulah sebabnya diperlukan
usaha mengembangkan sumber daya pendidikan, fokus sumber daya manusia salah
satunya ialah guru, sumber daya guru haruslah tumbuh dan berkembang mengikuti
zamannya.” di dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen disebutkan bahwa pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan
dan pengembangan profesi serta karier.

Pembinaan dan pengembangan tersebut dilakukan melalui jabatan
fungsional yang terdiri atas penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi.” Ruang
lingkup aspek yang dibina dan dikembangkan meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Pembinaan dan pengembangan profesi dan
karier guru pada satuan pendidikan dilaksanakan oleh pemerintah pusat,
pemerintah daerah, atau masyarakat yang ditetapkan melalui peraturan menteri.
Pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib membina dan mengembangkan
kualifikasi akademik dan kompetensi guru pada satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau masyarakat.
Pada akhirnya pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib memberikan
anggaran untuk meningkatkan kualifikasi dan kompetensi akademik guru pada

satuan pendidikan.

2 Soedijarto, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka

Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 3.

> B. Uno, Analisis Keterkaitan Kepemimpinan Guru Di Kelas Dan Pola Pendekatan
Bimbingan Terhadap Pembentukan Nilai Dan Karakter Anak Didik Usia Sekolah Dasar.
(Surabaya, 2007), him. 41-49.



Pengembangan kompetensi pedagogik guru merupakan konsep untuk
meningkatkan kemampuan yang bersifat pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar
guru bekerja lebih baik. Tetapi, dilihat dari tujuannya dapat dikembangkan
difokuskan untuk meningkatkan kemampuan membuat  keputusan dan
keterampilan pada manajemen tingkat menengah dan atas, sedangkan pedagogik
difokuskan pada guru untuk meningkatkan kemampuan melakukan pekerjaan
yang lebih spesifik.*

Rendahnya kompetensi pedagogik guru dapat menurunkan mutu pendidikan
dan menghambat tercapainya visi di suatu sekolah. Sekolah yang seperti itu, tidak
akan mampu menghasilkan lulusan yang unggul dan memiliki daya saing di
kancah global seperti sekarang ini. Oleh karena itu kompentensi pedagogik guru
harus dikembangkan dengan baik dan dijaga agar tidak mengalami penurunan.
Bahkan, seharusnya selalu diperhatikan agar selalu mengalami peningkatan terus-
menerus. Menurut Uhar, upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan
kompetensi guru pada dasarnya merupakan kompetensi pedagogik harus dimiliki
guru agar dapat menigkatkan keberhasilan seseorang guru maka hal ini
berdampak baik kepada motivasi belajar peserta didik berdasarkan kebutuhan
mereka.” Artinya, kompetensi pedagogik harus sesuai dengan kemampuan yang
perlu untuk ditingkatkan. kompetensi pedagogik yang dimiliki guru untuk
mempermudah guru dalam proses belajar mengajar dan meningkatkan motivasi

belajar peserta didik.

* Nurul Ulfatin, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan, (Jakarta:
RajawaliPers, 2016), hlm. 145-146.
Barnawi, [Instrumen Pembinaan, Peningkatan, dan Penilaian Kinerja Guru
Profesional,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm.78-79.



Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru adalah salah satu di antara faktor pendidikan yang
memiliki peranan yang paling strategis, sebab gurulah yang seyogyanya paling
menentukan terjadinya kegiatan pembelajar.

Menurut Siti Farida,® dengan judul skipsinya Kompetensi Guru dalam
Pembelajaran yang Menyenangkan di MIMA 35 Nurul Ulum Andongsari
Kecamatan Ambulu Kab. Jember tahun pelajaran 2010/2011. Kesimpulan dalam
penelitian bahwa yang dilakukan oleh Siti Farida lebih fokus pada kajian
pelaksanaan kompetensi pedagogik semata. Sedangkan penelitian ini melihat
hubungan kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar pserta didik.

Menurut Dewi Humairah, dengan judul skripsinya Pengaruh Kompetensi
Guru Terhadap Kesulitan Belajar Siswa di SMA Negeri 4 Jember tahun pelajaran
2012/2013. Kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh Dewi lebih memfokuskan
pada kompetensi guru pengaruhnya terhadap kesulitan belajar peserta didik.
Sedangkan penelitian ini lebih pada hubungan kompetensi pedagogik dengan
motivasi belajar peserta didik.

Menurut Ana Setyawati (STAIN Jember),” dengan judul skripsinya

pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah

® Siti Farida, Kompetensi Guru dalam Pembelajaran yang Menyenangkan di (MIMA 35
Nurul Ulum Andongsari Kecamatan Ambulu Kab. Jember tahun pelajaran 2010/2011), hlm. 45-
49.

" Ana Setyawati, pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di
(Madrasah Tsanawiyah Negeri Umbulsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember tahun
pelajaran 2012/2013).hlm51-54



Tsanawiyah Negeri Umbulsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember tahun
pelajaran 2012/2013. Kesimpulan dalam penelitian mengatakan bahwa yang
dilakukan oleh Ana Setyawati lebih menekankan pada pengaruh kompetensi guru
PAI terhadap motivasi belajar peserta didik. Sedangkan penelitian ini lebih pada
hubungan kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik. Selain itu
pada penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan
penelitian ingin mengetahui tentang hubungan kompetensi pedagogik dengan
motivasi belajar peserta didik dan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Maka hal ini dapat mendukung judul yang telah di ambil oleh peneliti yaitu,
hubungan antara kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik.
Untuk mengetahui bagaimana hubungan kompetensi pedagogik dengan motivasi
belajar peserta didik secara praktis di sekolah dan merupakan unsur dari
pembelajaran disekolah.

Peneliti melakukan observasi awal tentang hubungan kompetensi
pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik di SMP Muhamadiyah Ambon
dan perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik
yang harus di miliki guru. Namun Peneliti menemukan dilapangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru SMP
Muhammadiyah Ambon sebagai panduan pembelajaran tidak sesuai dengan
proses pembelajaran di dalam kelas, serta pelaksanaan pembelajaran pun masi
jau dari kata efektif kerena masi banyak peserta didik yang tidak paham dengan
pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga hal ini membuat peserta didik

tidak memiliki motivasi belajar dan evaluasi dalam proses pembelajaranpun tidak



sesuai dengan tujuan utama evaluasi, karena Evaluasi adalah untuk melihat
tingkat keberhasilan, efektifitas, dan efisiensi dalam proses pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran dan evaluasi adalah suatu proyek tentang apa yang
diperlukan dalam rangka mencapai tujuan pemelajaran yang efektif.

Sehingga hal ini tidak tercapai dengan tujuan pedagogik, karena pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kom
petensi yang dimilikinya sehingga peserta didik memiliki motivasi belajar yang
sangat tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Hubungan Kompetensi Pedagogik
Dengan Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMP Muhammadiyah Ambon”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan tersebut di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan
kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik di SMP

Muhammadiyah Ambon?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta
pidik di SMP Muhammadiyah Ambon.
D. Manfaat Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan manfaat dari penelitian yang telah dilakukan
di SMP Muhammadiyah Ambon.
a. Manfaat teoritis
Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya
guna menghasilkan karya-karya dengan keilmuan yang bermanfaat bagi umat
manusia baik keilmuan di dunia maupun keilmuan akhirat.
b. Manfaat praktis
Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi peneliti guna
mempersiapkan diri hidup sebagai masyarakat pada umumnya dan sebagai
pendidik yang profesional pada khususnya.
E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman tentang judul yang diambil dalam
penulisan ini, maka peneliti perlu menjelaskan beberapa definisi operasional
terdapat dalam judul tersebut, yakni :
Kompetensi Pedagogik adalah teori mendidik mempersoalkan apa dan
bagaimana mendidik sebaik-baiknya.
1. Kemampuan dalam memahami peserta didik.

2. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran.



3. Kemampuan melaksanakan pembelajaran.
4. Kemampuan dalam mengevaluasi pembelajaran.

Motivasi Belajar adalah motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak
dari dalam diri subyek untuk melakukan aktivits-aktivitas tertentu demi mecapai
suatu tujuan yang baik.

1. Menjadi tekun dalam mengerjakan tugas.

2. Ulet saat menghadapi kesulitan.

3. Senang dalam memecahkan soal.

4. Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang dalam prosesnya banyak menggunakan angka-angka
dari mulai pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari
hasilnya.! Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
korelasional, yaitu penelitian yang dilakukan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian korelasi juga bertujuan untuk membandingkan hasil pengukuran
antara dua variabel yang berbeda sehingga dapat ditentukan tingkat antara
variabel-variabel.

Dari definisi tersebut, maka jenis penelitian dalam penelitian ini adalah
korelasional. Sebab, penelitian ini dirancang untuk menentukan besarnya
pengaruh variabel independen (kompetensi pedagogik ) terhadap variabel
dependen (motivasi belajar peserta didik). Dengan demikian, nantinya dapat
diketahui dari data yang diperoleh yang telah dianalisis mengenai seberapa
besar variabel independen (kompetensi pedagogik) memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen (motivasi belajar). Studi yang dilakukan peneliti yaitu:
hubungan kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik di SMP

Muhammadiyah Ambon.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta ; Rineka
Cipta,2006), him. 12
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitan.

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Ambon
dan waktu penelitian direncanakan selama 3 bulan setelah proposal penelitian ini
selesai diseminarkan.

C. Popolasi Sampel Penelitian.

Popolasi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran biologi yang
berjumlah 2 dan peserta didik kelas IX yang berjumlah 20. Adapun sampel dalam
penelitian ini adalah guru biologi dan Peserta didik kelas IX di SMP
Muhammadiyah.

D. Variabel penelitian.

Adapun koefisien korelasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yang

menggunakan dua variabel :
1. variabel X atau variabel bebas adalah kompetensi pedagogik indikatornya;
a. Kemampuan dalam memahami peserta didik.
b. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran.
c. Kemampuan melaksanakan pembelajaran.
d. Kemampuan mengevaluasi pembelajaran.
2. variabel Y atau variabel terikat adalah motivasi belajar indikatornya;
a. Menjadi tekun dalam mengerjakan tugas.
b. Ulet dalam mrnghadapi kesulitan.
c. Senang dalam memecahkan soal.

d. Meningkatkan minatnya terhadap berbagai macam masalah.
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E. Instrumen penelitian.

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variabel penelitian.” Instrumen yang digunakan adalah angket dan
dokumentasi. Instrumen yang berupa angket digunkan untuk memperoleh
informasi tentang hubugan kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta
didik di SMP Muhammadiyah Ambon.

F. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data adalah langkah paling strategis dalam
penelitian dengan tujuan utama untuk mendapatkan data. Jika tidak mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data. Peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data agar mendapatkan data yang
relevan serta objektif terkait dengan permasalahan penelitian. Maka dari itu,
peneliti menggunakan.

1. Angket

Peneliti menggunakan angket untuk mengetahui kompetensi pedagogik
dan motivasi belajar peserta didik yang ada di SMP Muhamadiyah Ambon.
2. Dokumentasi.

Dokumentasi, pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti
penelitian melalui benda-benda tertulis. Buku-buku, Dokumentasi, Surat
penelitian dan lain-lain. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tertulis

tentang hubungan pengetahuan pedagogic dengan motivasi belajar peserta didik

? Suharsimi Arikunto, (2009) “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan” (Jakarta: Bumi
Aksara) hlm. 102
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di SMP Muhamadiyah Ambon.
G. Teknik Analisis Data.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistika yang menggambarkan kegiatan
berupa pengumpulan data, penyusunan data, pengelolaan data, dan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar
mendapatkan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu
keadaan atau peristiwa.’ Statistika deskriptif di gunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden berupa persentase, rata-rata,
median, modus dan standar deviasi dengan menggunakan aplikasi SPSS.
a. Uji Validitas
Validitas berasal dari bahasa Inggris validity yang berarti
keabsahan. Dalam penelitian, keabsahan sering dikaitkan dengan
instrumen atau alat ukur. Suatu alat ukur dikatakan valid atau
mempunyai nilai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut memang
dapat mengukur apa yang hendak kita ukur.
Rumus yang digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik korelasi
product moment adalah:
ey = NYXY -QZX)QY)
Jvsx: - @0z - @)

3 M.Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), him.12.
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Dimana:
Ty : Koefisien validitas
»X  :Jumlah seluruh skor X
Y  :Jumlah seluruh skor Y
Y. XY :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
N : Jumlah siswa
b. Uji Reliabilitas
Kata raliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata
relibility dalam bahas Inggris, berasal dari kata asal reliable yang
artinya dapat dipercaya. Reliabilitas juga dapat diartikan sebagai
kemantapan suatu alat ukur. Jika alat ukur tersebut digunakan untuk
melakukan pengukuran secara berulang kali maka alat tersebut tetap
memberikan hasil yang sama.
Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen

dalam penelitian ini adalah rumus alpha, yaitu:

K ¥ S?
Tll = [—] 1 - 2
K—-1 St
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Keterangan:
T11 : reliabilitas instrumen/ koefisien Alfa
K : banyaknya item/ item soal

> S? :jumlah seluruh varians masing-masing soal
S2 : varians total.
2. Analisis Korelasi Pearson

Analisis korelasi pearson atau dikenal juga dengan korelasi Product
Moment adalah analisis untuk mengukur keeratan hubungan secara linier antara
dua variabel yang mempunyai distribusi data normal.

Untuk menganalisi data tentang hubungan penggunaan media gambar, dan
untuk menentukan apakah variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan yang
signifikan, maka peneliti menggunakan rumus korelasi
Product Moment yaitu:

ryy = Angka Indeks Korelasi antara variabl X dengan varriabel Y

N  =Jumlah sampel

Besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikan dengan kategori
sebagai berikut :

Tabel 3.1 koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Terdapat hubungan kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta
didik di SMP Muhammadiyah Ambon. Hal ini dapat dilihat pada uji Korelasi
product Moment diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,001 Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan 0, 000 < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima. Artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi pedagogik (x)
dengan variable motivasi belajar (y) Selanjutnya intrepretasi berdasarkan nilai
rhitung = 0,836, maka hubungan antara variabel x dan y berada pada kategori
sangat kuat, maka hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik pada taraf signifikan
5%.
B. Saran

Sebagai upaya dan memberikan yang terbaik bagi sekolah dan guru maka
yang dapat penulis sarankan adalah sebagai berikut:
1. Kepada guru, hasil penelitian ini suda terlihat dengan jelas baik dari segi
hubungan ataupun besarnya nilai dari hubungan yang di peroleh dari kompetensi
pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik maka dari itu guru harus lebih
banyak mempelajari kompetensi pedagogik senggah meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.
2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang ingin melihat

hubungan kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar peserta didik dengan
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menggunakan rumus product moment untuk di kembangkan baik dari segi materi

maupun dalam kelas boleh dilihat pada faktor-faktor yang lain.
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Distribusi Skor Angket Kompetensi Pedagogik
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Lampiran 2

Distribusi Skor Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

SKOR

60

53
68

52
58
52
54
74
57
57
80
48

52
58
45

71

74
68

51

36

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20




Lampiran 3

Distribusi Skor Analisis Data Korelasi Product Moment Pearson

No X Y x> Y? XY
1 75 95 5625 9025 | 7125
2 75 85 5625 | 7225 | 6375
3 50 75 2500 | 5625 |3750
4 70 90 4900 | 8100 | 6300
5 80 90 6400 | 8100 | 7200
6 75 85 5625 | 7225 | 6375
7 75 100 5625 | 10000 | 7500
8 70 95 4900 [9025 | 6650
9 70 85 4900 | 7225 |5950
10 70 90 4900 |[8100 | 6300
11 80 100 6400 | 10000 | 8000
12 55 100 3025 | 10000 | 5500
13 45 80 2025 | 6400 | 3600
14 70 90 4900 | 8100 | 6300
15 75 95 5625 9025 | 7125
16 60 90 3600 [ 8100 | 5400
17 70 85 4900 [ 7225 |5950
18 70 90 4900 |8100 | 6300
19 75 95 5625 9025 | 7125
20 65 90 4225 [8100 | 5850
Jumlah | 1375 | 1805 |96225 | 163725 | 124675




Lampiran 4

Tabel Nilai r Product Moment pearson

Taraf signif Taraf signif Taraf signif
N 5% 10% [N |5% 10 % N 5% 10 %
3 0,997 10,999 |27 ]0,381 |0,487 55 0,266 | 0,345
4 0,950 10,990 |28 |0,374 |0,478 60 0,254 0,330
5 0,878 10,959 29 |0,367 | 0,470 65 0,244 10,317
6 0,811 0,917 |30 [0,361 | 0,467 70 0,235 | 0,306
7 0,754 10,874 |31 ]0,355 | 0,456 75 0,227 10,295
8 0,707 10,834 |32 10,349 | 0,449 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 | 33 | 0,344 | 0,442 85 0,213 0,278
10 0,636 | 0,765 |34 |0,339 | 0,436 90 0,207 10,270
11 0,602 |0,735]35 ]0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 0,576 10,708 | 36 | 0,329 | 0,424 100 {0,195 0,256
13 0,553 0,684 |37 |0,325 | 0,418 125 10,176 |0,230
14 0,532 0,661 |38 [0,320 | 0,413 150 {0,159 0,210
15 0,514 10,514 {39 |0,316 | 0,408 175 10,148 |0,194
16 0,497 10,623 |40 | 0,312 | 0,403 200 0,138 0,181
17 0,482 0,606 |41 |0,308 |0,398 300 | 0,113 0,148
18 0,468 10,590 42 |0,304 | 0,393 400 | 0,098 |0,128
19 0,456 10,575 143 |0,301 |0,389 500 |0,088 |0,115
20 0,444 10,561 |44 |0,297 |0,384 600 | 0,080 |0,105




Lampiran 5

Lampiran validitas
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3 Notes /SCALE(* ALL VARIABLES') ALL
) Active Dataset /HODEL=ALPHA.
Stale: ALL VARIABLES
—gTee
{—L@ Case Pracessing Summary
L85 Rellsaliny statstes
»

Reliability

[Dataset1]

Scale: ALL

Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 20 100.0
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Case Processing Summary
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Correlations
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Correlations
Kompetensi Mativasi
Pedagogik Belajar
Fompetens Pedagoglk  Pearson Correlatian 1 836"
Sig. (2-tailed) 000
L 20 20
Motivasi Belajar Pearson Correlation 836" 1
sig (2alled) 000
il 20 20

= Conelation is significant atthe 0.01 leve| (2-tailed)
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DOKUMENTASI

Proses wawancara narasumber ke 11



Proses pengisian angket oleh peserta didik tentang hubungan kompetensi
pedagogik dengan motivasi belajar
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